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ABSTRAK 

SRI RIDWAN,2022, “Larangan Durhaka Kepada Orang Tua (Analisis Maqāṣid 

al-Sharī’ah surat al-Isra‘ ayat 23 )” , Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana, 

IAIN Kediri, Dosen Pembimbing 1. Dr. A. Halil Tahir. Pembimbing 2. Dr.Hj. 

Nurul hananni, M.HI. 

 

Kata Kunci : Tafsir Maqāṣidi, Anak Durhaka, Surat al-Isra‘ ayat 23 

 

Hubungan interaksi dalam keluarga, anak dengan kedua orang tuanya 

serta sebaliknya semua ada dalam tuntunan dan pengaturan Al Qur’an. Diantara 

hal yang patut kita cermati adalah ketika ada Ayat yang berkenaan dengan seruan 

untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah, acapkali diiringi dengan adanya 

seruan untuk berbakti kepada orang tua, hal ini menegaskan betapa kuatnya 

kewajiban untuk berbakti serta larangan mendurhakai orang tua. Dalam 

komunikasi dengan orang tua, menyanggah, atau mengkritik sesuatu mungkin 

tidak bisa dihindarkan. Kadang-kadang seorang anak akan berdebat dengan orang 

tua atas suatu hal tertentu. Pada dasarnya, hal-hal semacam ini adalah bagian dari 

perselisihan. Dan perselisihan adalah hal yang sangat mungkin mengarah pada 

prilaku durhaka. Itu sebabnya, kesadaran pada pentingnya taat kepada orang tua 

menjadi wajib. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna durhaka serta 

maqāṣid pada surat al-Isra‘ayat 23. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi pustaka (library research) 

yang menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dimana dalam metode ini 

penulis akan  mengumpulkan  data-data  berupa  data  kepustakaan  yang relevan 

dengan penelitian ini. Sumber data primer yang akan menjadi rujukan penulis 

dalam penelitian ini ialah data primer berupa beberapa kitab tafsir dari ulama 

klasik maupun kontemporer terkait tafsir surat al-Isra‘ayat 23,diantaranya. 

Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim karya Ibnu Kathir dan Tafsir al-Maragi karya Ahmad 

Mustafa juga kitab Ma’alim al-Tanzil fi tafsir al-Qur’an karya al-Baghowi. karya-

karya dalam bidang Maqaṣid al-Sharī’ah juga masuk dalam bagian ini. Adapun 

karya-karya dalam berbagai bentuk yang memuat informasi terkait penelitian ini 

merupakan data sekunder. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah analisis deskriptif atau content analysis. 

Hasil dari penelitian “Larangan Durhaka Kepada Orang Tua (Analisis 

Maqāṣid al-Sharī’ah surat al-Isra‘ ayat 23 )”.  Pertama, Setidaknya ada tiga 

makna pokok penting dalam surat al-Isra‘ayat 23 yaitu ; Tentang kewajiban 

beribadah menyembah Allah dan larangan menyekutukan-Nya, Tentang 

Kewajiban Berbuat Iḥsan  Kepada Kedua Orang Tua, serta larangan berkata kasar 

dan perintah berkata yang baik. Kedua, merupakan Maqāṣid al-Sharī’ah dari ayat 

23 surat al-Isra’ yaitu tentang Kewajiban bertauhid dan Pendidikan karakter. 

adapun Maqaṣid al-Shari’ah dari larangan durhaka kepada orang tua adalah: 

1.ḫifẓ u al din ( menjaga Agama ), 2. Hifdz al Nafs ( menjaga jiwa ), 3. ḫifẓ u al 

‘Aqli ( Menjaga Akal ),4. Hifdz al-Nasl ( Menjaga Keturunan), dan 5.Hifdzu al-

Mal (Menjaga Harta). 
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PEDOMAN TRASNLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

A. Huruf 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ´ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḫ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sh ش

 Y ي ṣ ص

 Aw أو ḍ ض

 Uw أًو  

 Ay أي  

 Iy إي  
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B. Vokal                                

Vokal pendek  

Fathah = a 

Kasroh = i 

Dummah = u 

Vokal panjang 

 Fathah = ā 

Kasroh = ī 

Dummah = ū 

Vokal Diftong 

 ay =أي 

 aw = أو 

C. Hamzah (ء) 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka 

dilambangkan dengan tanda koma diatas (‘), berbalik dengan koma (’), 

untuk pengganti lambang “ع”. 

D. Ta’marbuṭah(ة) 

Ta’marbuṭah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah- tengah 

kalimat, akan tetapi apabila ta’marbuṭah tersebut berada  di  akhir  

kalimat,  maka  ditransliterasikan  dengan menggunakan “h” misalnya al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya fi rahmatillah. 
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E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (أل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaz jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Misalnya Al-Imam al-Bukhariy, Rahmatullah. 

 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus   ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi  apabila  kata  

tersebut merupakan nama Arab dari  orang Indonesia atau bahasa Arab 

yang sudah terindonesiakan, maka tidak perlu ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi ini. Contoh: Salat. 

 

G. Singkatan 

 

HR  = Hadist Riwayat 

QS.  = Quran Surat 

RA.  = Radhiyallahu‘anhu 

SAW  =Shallallahu ‘alaihiwa sallam 

SWT  = Subhanahu wa ta’ala 

Terj.  = Terjemahan 
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